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Aplikasi Sensor pH Tanah (SKJ-001) dalam Rancang Bangun Otomasi pH
Tanah Pada Tanaman Anggrek Menggunakan Mikrokontroler ESP-32
berbasis IoT

Oleh :
Putri Nur Hidayah Komaria
NIM. 08021182025001

ABSTRAK

Pertumbuhan dan perkembangan tanaman bergantung pada ketersediaan nutrisi
seimbang salah satunya nutrisi dari pH yang stabil, yang dapat membuat tumbuhan tumbuh
dan berkembang secara optimal. Jika pH rendah menyebabkan penyerapan nutrisi rendah
sehingga membuat daun menjadi kuning dan pertumbuhan menjadi lambat sedangkan pH
terlalu tinggi dapat menyebabkan akar tumbuhan mati. Salah satu tumbuhan yang
memerlukan pH yang seimbang untuk proses pertumbuhannya, yaitu tanaman anggrek
cymbidium. Tanaman anggrek cymbidium memerlukan pH tanah sekitar 5,5-6,5. Untuk
mengurangi kegagalan pertumbuhan dan perkembangan tanaman anggrek akibat pH tanah
yang tidak stabil diperlukan sistem otomasi pH tanah yang dapat dimonitoring dari jarak
jauh. Oleh karena itu, pada penelitian ini dilakukan pengembangan rancang bangun
otomasi pH tanah menggunakan ESP32 berbasis IoT. Rancang bangun otomasi pH tanah
menggunakan ESP32 berbasis IoT agar dapat dimonitoring dari jarak jauh kondisi pH tanah
melalui smartphone yang telah mendownload aplikasi Blynk. Otomasi pH tanah ini, dibuat
menggunakan sensor pH tanah SKJ-001 untuk mengukur pH tanah, ultrasonik HC-SR04
untuk mengukur ketinggian larutan, pompa 5 VDC untuk mengalirkan larutan NaOH dan
HCI agar pH stabil. Penelitian ini berhasil mengembangkan rancang bangun otomasi pH
tanah sehingga didapatkan nilai rata-rata akurasi sebesar 98,606%, presisi 99,192%, dan
error sebesar 0,581%.

Kata Kunci: Blynk, ESP32, Internet of Things (IoT), Otomasi pH tanah, Sensor pH tanah

SKJ-001.
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Application of Soil pH Sensor (SKJ-001) in the Design of Soil pH Automation
in Orchid Plants Using IoT based ESP-32 Microcontroller

By:
Putri Nur Hidayah Komaria
NIM. 08021182025001

ABSTRACT

Plant growth and development depend on the availability of balanced nutrients, one
of which is nutrients from a stable pH, which can make plants grow and develop optimally.
If the pH is low, it causes low nutrient absorption, making the leaves yellow and growth
slow, while too high a pH can cause plant roots to die. One of the plants that requires a
balanced pH for its growth process is the Cymbidium orchid. Cymbidium orchid plants
require a soil pH of around 5,5-6,5. To reduce the failure of growth and development of
orchid plants due to unstable soil pH, a soil pH automation system is needed that can be
monitored remotely. Therefore, in this research, the development of a soil pH automation
design using ESP32 based on IoT is carried out. The design of soil pH automation using
ESP32 is based on IoT so that the condition of soil pH can be monitored remotely through
a smartphone that has downloaded the Blynk application. This soil pH automation is made
using a SKJ-001 soil pH sensor to measure soil pH, an HC-SR04 ultrasonic to measure the
height of the solution, and a 5 VDC pump to flow NaOH and HCI solutions to keep the pH
stable. This research successfully developed a soil pH automation design so that the average
accuracy value was 98,606%, precision 99,192%, and error 0,581%.

Keywords: Blynk, ESP32, Internet of Things (IoT), Soil pH Automation, SKJ-001 soil pH

Sensor.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di era industri modern 4.0 ini perkembangan teknologi semakin maju.
Seiring perkembangan zaman teknologi informasi mudah diakses dari berbagai
belahan dunia. Era industri modern 4.0 ini sangat erat dengan perkembangan
internet of things (loT). Internet of things (loT) adalah teknologi yang
menciptakan konektivitas yang luas dan cerdas antar perangkat-perangkat,
sehingga perangkat dapat berinteraksi satu sama lain, mengumpulkan data,
melakukan analisis, melakukan monitoring dan pengendalian, serta dapat
mengambil tindakan secara otomatis berdasarkan informasi yang diterima
(Yudhanto dan Azis, 2019). Internet of things diimplementasikan dalam berbagai
bidang, salah satunya bidang pertanian. Implementasi 10T di bidang pertanian
seperti monitoring tanaman di sekitar kebun untuk memantau kondisi tanah, suhu

udara, kelembaban, dan tingkat keasamaan secara real time (Efendi, 2018).

Monitoring kondisi tanaman membutuhkan pengetahuan yang khusus dalam
bidang pertanian. Pada sektor pertanian saat ini, pengontrolan tanaman masih
dilakukan secara manual, di mana petani melakukan pemupukan dan penyiraman
langsung serta tidak melakukan pengecekan pH secara rutin sehingga tidak
mengetahui kebutuhan nutrisi pada tanaman tersebut. Jika pH terlalu rendah
menyebabkan penyerapan nutrisi rendah menyebabkan daun menjadi kuning dan
pertumbuhan menjadi lambat sedangkan pH terlalu tinggi dapat menyebabkan
akar tumbuhan mati (Yunia Rachmawati & Wardiyati, 2017). Oleh karena itu,
sangat diperlukan teknologi modern dalam bidang pertanian dengan menggunakan
teknologi 10T dan mikrokontroler. Salah satunya diperlukan pada pertanian
anggrek yang merupakan sektor pertanian yang besar di Indonesia. Terdapat 5.000
spesies anggrek yang tersebar di hutan Indonesia (Anggraeni, 2022). Beraneka
ragam jenis tanaman anggrek dari segi bentuk, keindahan serta keunikannya
menjadi daya tarik bagi masyarakat seperti anggrek cymbidium. Untuk

pertumbuhan tanaman anggrek tanah cymbidium memerlukan pH tanah yang



sesuai sekitar 5,5-6,5 (De & Singh, 2018). pH tanah sangat berpengaruh terhadap
penyerapan nutrisi oleh sel-sel tanaman anggrek. Oleh karena itu, diperlukan

monitoring pH tanah untuk menjaga penyerapan nutrisi pada tanaman.

Penelitian pH tanah untuk mendeteksi kandungan nutrisi tanah sebelumnya
telah dilakukan oleh (Anwar et al., 2018) dari Universitas Brawijaya. Penelitian
ini dilakukan dengan mendeteksi nutrisi dalam tanah menggunakan sensor
TCS3200 yang membaca nilai RGB dari warna tanah yang dideteksi. Kemudian
penelitian tersebut dilakukan oleh (Sari et al., 2021) dari Universitas Bengkulu.
Pada penelitian ini membuat desain bangun pH tanah digital menggunakan
arduino uno. Mengacu pada penelitian tersebut, penulis bermaksud
mengembangkan penelitian tersebut agar pertumbuhan dan perkembangan
anggrek tidak kekurangan nutrisi unsur hara. Sensor pH tanah yang terbuat dari
bahan semikonduktor silikon oksida ditancapkan pada tanah dapat mengukur
derajat keasaman tanah dengan mikrokontroler NodeMCU ESP32 yang
mengirimkan data melalui jaringan internet. Setelah itu di dalam program
menetapkan pH 5,5-6,5. Setelah data sensor pH tanah terbaca, hasil data tersebut
dikirimkan ke aplikasi Blynk, serial monitor, dan ditampilkan pada LCD. Jika pH
tanaman anggrek yang terbaca terlalu rendah < 5,5 maka pompa akan mengalirkan
larutan NaOH untuk menaikkan pH sedangkan jika pH terlalu tinggi > 6,5 maka
pompa akan mengalirkan larutan HCIl untuk menurunkan pH tanah. Hasil
pengukuran pH tanah yang diperoleh ditampilkan dan diolah pada komputer serta

dapat dimonitoring di aplikasi Blynk.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana cara merancang sistem otomasi pH tanah untuk tanaman
anggrek menggunakan ESP32 berbasis internet of things (1oT) ?
2. Bagaimana mengolah data hasil pengukuran pH pada tanaman anggrek ?
3. Bagaimana mengetahui cara kerja sistem otomasi pH tanah dengan
menggunakan aplikasi Blynk ?



1.3

1.4

1.5

Batasan Masalah

1.

Penggunaan WiFi mikrokontroler ESP32 dalam merancang sistem
otomasi pH tanah untuk tanaman anggrek tanah cymbidium dalam
mempertimbangkan konektivitas mikrokontroler terhadap aplikasi

monitoring.

. Sensor pH tanah SKJ-001 untuk mengukur dan menjaga kestabilan pH

tanah.

. Penelitian ini memfokuskan memperoleh nilai pH tanah pada tanaman

anggrek tanah cymbidium, agar mendapatkan kondisi tanah yang ideal

bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman.

. Sistem monitoring pH pada tanaman anggrek menggunakan aplikasi

Blynk untuk memonitor dan merekan data pH tanah secara real time.

Tujuan Penelitian

1.

3.

Merancang sistem otomasi pH tanah untuk tanaman anggrek

menggunakan ESP32 berbasis internet of things (1oT).

. Melakukan pengujian karakteristik alat ukur pH untuk tanaman anggrek

tanah cymbidium yang telah dirancang dengan alat ukur soil pH moisture
meter VT-05.

Monitoring cara kerja sensor pH dengan menggunakan aplikasi Blynk.

Manfaat Penelitian

1.

Memudahkan untuk merancang sistem otomasi pH tanah untuk tanaman
anggrek menggunakan ESP32 berbasis internet of things (loT).
Mengurangi kegagalan pertumbuhan dan perkembangan tanaman

anggrek akibat pH tanah yang tidak stabil.

. Memudahkan untuk melakukan monitoring pH agar proses penyerapan

nutrisi pada tanaman anggrek terpenuhi.
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